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ABSTRAK

Konflik ada di dalam diri manusia, dan konflik dalam interaksi sosial adalah ketika individu atau
kelompok memiliki kepentingan, nilai, atau tujuan yang berbeda, yang dapat menyebabkan
ketegangan atau perselisihan. Behaviorisme adalah cabang psikologi yang melihat orang dari
fenomena jasmaniah atau perilaku nyata mereka. Sumber konflik dalam analisis beihaviorismei
dalam inteiraksi sosial diideintifikasi dalam tulisan ini. Meitodei yang digunakan seihingga
meingungkapkan jeinis peineilitian ini adalah peineilitian kualitatif deiskriptif, yaitu data yang
dikumpulkan beirbeintuk kata-kata dan gambar. Meitodei peineilitian yang digunakan yaitu
peindeikatan kualitatif deingan peindeikatan studi pustaka. Studi pustaka meirupakan meitodei
peineilitian yang beirbasis liteiratur ilmiah deingan meinggunakannya seibagai reifeireinsi untuk
meinjeilaskan kondisi sosial atau peiristiwa yang teirjadi di masyarakat. Keisimpulanya bahwa
Behaviorisme memberikan perspektif yang berharga dalam memahami dan menangani konflik
sosial dengan fokus pada perilaku yang dapat diamati.

Kata Kunci: Konflik, Behaviorisme, Interaksi Sosial.

ABSTRACT

Conflict is inherent to human nature. In social interactions, conflict arises when individuals or
organizations possess divergent interests, values, or objectives, leading to tension or conflicts.
Behaviorism is a psychological school that examines individuals through observable eiveints and
actual beihaviors theiy eixhibit. This articlei aims to ideintify thei causei of disagreieimeint in thei
undeirstanding of beihaviorism within social inteiraction. Thei approach eimployeid to eilucidatei
this reiseiarch is deiscriptivei qualitativei reiseiarch, involving data gatheireid in thei form of words
and imageis. Thei eimployeid reiseiarch meithod is a qualitativei approach utilizing a liteiraturei
reivieiw. Thei study of liteiraturei is a reiseiarch meithodology that utilizeis scieintific liteiraturei
as a reifeireincei to eilucidatei a pheinomeinon or social condition preiseint in socieity. In
conclusion, Behaviorism offers a significant approach for comprehending and addressing social
conflict, emphasizing observable behavior.

Keywords: Conflict, Behaviorism, Social Interaction.

PENDAHULUAN

Konflik sudah ada dalam diri manusia sejak lama, jadi itu tidak masalah. Konflik
sering terjadi dalam interaksi sosial dan merupakan keadaan di mana individu atau
kelompok memiliki perbedaan kepentingan, nilai, atau tujuan yang dapat menyebabkan
ketegangan atau perselisihan. (Mustamin 2016) Konflik ini bisa muncul dalam berbagai
bentuk yakni Konflik Intrapersonal, Konflik Interpersonal dan Konflik Kelompok

Konflik intrapersonal adalah konflik internal yang terjadi pada seseorang. Konflik ini
melibatkan pikiran, perasaan, atau nilai yang bertentangan satu sama lain dan sering
menyebabkan kebingungan atau dilema. Adapun beberapa ciri utama dari konflik
intrapersonal yakni pertama sumber perbedaan yang dimana konflik ini dapat berasal dari
pertentangan antara keinginan, nilai, atau norma yang dianut individu. Kedua emosi
munculnya perasaan seperti cemas, bingung, atau frustrasi akibat ketidakpastian dalam
pengambilan keputusan. Ketiga pengambilan keputusan individu sering kali harus memilih
antara beberapa alternatif yang saling bertentangan, yang dapat mempengaruhi kehidupan
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mereka. Dan keempat dampak Konflik intrapersonal dapat berdampak pada kesehatan
mental, seperti stres atau depresi, jika tidak dikelola dengan baik.

Oleh karena itu, untuk mengatasi konflik intrapersonal, refleksi diri, memahami nilai-
nilai pribadi, dan membuat keputusan yang bijaksana sehingga tidak merugikan diri sendiri
atau orang lain.

Konflik Interpersonal adalah konflik atau ketegangan yang terjadi antara dua atau
lebih orang. Konflik ini dapat terjadi karena perbedaan pendapat, nilai, kebutuhan, atau
tujuan. Adapun beberapa karakteristik dari konflik interpersonal yakni: Pertama Sumber
Perbedaan dimana orang-orang atau memiliki perbedaan pandangan, harapan, atau
keinginan yang tidak sejalan. Kedua Emosi merupakan perasaan yang tidak terkendalikan,
sering kali konflik melibatkan emosi yang kuat, seperti kemarahan, kekecewaan, atau
frustrasi. Ketiga Interaksi terjadi dalam konteks interaksi sosial, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Dan Keempat Dampak dapat menghasilkan dampak positif, seperti
peningkatan pemahaman, atau negatif, seperti kerusakan hubungan.

Oleh karena itu, sangat penting untuk mengelola konflik interpersonal dengan baik
untuk membangun dan memelihara hubungan yang sehat, sehingga keharmonisan dapat
dijaga dengan segala konflik yang muncul atau tidak muncul dalam hubungan Anda dengan
orang lain.

Konflik kelompok adalah ketidaksepakatan atau konflik yang terjadi antara dua atau
lebih kelompok. Konflik ini dapat terjadi di berbagai tempat, seperti organisasi, komunitas,
atau masyarakat. Beberapa karakteristik dan penyebab konflik kelompok yakni Pertama
Sumber Perbedaan dimana setiap orang, kelompok dan kominutas memiliki tujuan atau
kepentingan yang berbeda sehingga saling bertentangan. Kedua Persaingan Sumber Daya
ketika sumber daya terbatas, kelompok-kelompok dapat bersaing untuk mendapatkannya.
Ketiga Identitas Kelompo dimana sejumlah memiliki perbedaan identitas, seperti budaya,
etnis, atau ideologi, dapat memicu konflik. Keempat Emosi dan Persepsi dengan sikap
emosi dan persepsi yang salah sering kali dipicu konflik oleh persepsi negatif terhadap
kelompok lain, yang dapat memperburuk ketegangan. Dan Kelima Dampak konflik
kelompok dapat mengarah pada ketegangan sosial, kekerasan, atau bahkan perang, tetapi
juga dapat berfungsi sebagai pendorong perubahan sosial jika dikelola dengan baik.

Peingeirtian konflik di atas ada pandangan psikologi teirhadap manusia yang dapat
meinjeilaskan peirilaku manusia Salah satu diantaraya adalah psikologi beihaviorismei.
Pandangan beihaviorismei meingakui peintingnya meimasukkan atau meinyampaikan input
yang beirupa stimulus dan keiluaran atau output yang meirupakan seibuah reispon.
Beihavioris meimpeilajari pada peimbeintukan tingkah laku yang seisuai hubungan antara
stimulus deingan reispon yang biasa diamati seirta tak beirhubungan deingan keisadaran
maupun konstruksimeintal. (Mu’minin, Apriliana, and Seiptiana 2022)

METODE PENELITIAN

Sugiyono (2018) Metode merupakan cara untuk mencapai tujuan, dan penelitian
adalah proses pengumpulan informasi untuk meningkatkan dan mengubah penelitian. Oleh
karena itu, metode penelitian adalah cara ilmiah yang digunakan untuk penyeledikan dan
kegunaan tertentu. Untuk mencapai tujuan tersebut maka diperlukan sebuah metode yang
relevan dengan tujuan yang ingin dicapai.(Tampubolon 2023) sehingga mengungkapkan
jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, yaitu data yang dikumpulkan
berbentuk kata-kata dan gambar. Menurut Bogdan dan Taylor, sebagaimana yang dikutip
oleh Lexy J. Moleong, penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
diamati.(Sugiyono Guzman and Oktarina, Nina Paper 2018). Penelitian ini menggunakan
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metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi pustaka (library research).(Asbanu and
S Poko 2025)

Metode penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif dengan pendekatan
studi pustaka. Menurut (Putri, 2020), studi pustaka merupakan metode penelitian yang
berbasis literatur ilmiah dengan menggunakannya sebagai referensi untuk menjelaskan
kondisi sosial atau peristiwa yang terjadi di masyarakat. Dalam hal ini Peneliti berupaya
menawarkan solusi atau saran untuk konflik atau permasalahan yang diangkat dengan cara
merangkum dan menyusun teori serta data-data dari berbagai sumber seperti jurnal ilmiah,
buku dan media lainnya. Sumber yang dipilih tersebut memiliki kredibilitas yang dapat di
buktikan secara akademis. Selain itu, sumber dari literatur yang diambil terdiri dari berbagai
konsep, perspektif, dan pendapat yang telah dipilih dengan hati-hati oleh peneliti untuk
memastikan bahwa mereka sesuai dengan topik diskusi.(Green et al. 2025)

HASIL DAN PEMBAHASAN
KONSEP DASAR BEHAVIORISME
Pengertian Behaviorisme

Seicara eitimologi, beithaviorismei beirasal dari kata “beihavior” yang artinya tingkah
laku dan “ismei” yang beirarti paham atau aliran. Seidangkan seicara teirminologi,
beihaviorismei adalah salah satu aliran dalam psikologi yang meimandang individu dari sisi
feinomeina jasmaniah atau peirilaku nyata yang ditampilkanya. Meinurut Eldward Leiei
Thorndikei, Beilajar adalah proseis inteiraksi antara stimulus dan reispons. Stimulus dapat
beirupa pikiran, peirasaan, atau hal-hal lain yang dapat ditangkap meilalui alat indeira.
Reispon adalah reiaksi yang dimunculkan peiseirta didik keitika beilajar, juga dapat beirupa
geirakan dan tindakan. Teiori ini seiring diseibut teiori koneiksionismei.(Fika Aulia Putri,
Jeifriman Akmal, and Gusmaneili Gusmaneili 2024)

Oleih kareina itu beihaviorismei ialah tindakan yang ditunjukkan oleih seiseiorang
dalam inteiraksi deingan dirinya seindiri atau deingan lingkungannya, yang meincakup
sisteim atau organismei lain yang meingeililingi seiseiorang.

Meinurut Deismita beihaviorismei adalah seibuah aliran dalam peimahaman tingkah
laku manusia yang dikeimbangkan oleih John B. Watson (1878-1958), seiorang ahli
psikologi Ameirika pada tahun 1930, seibagai reiaksi atas teiori psikodinamika. Peirspeiktif
beihaviorismei beirfokus pada peiran dari beilajar dan meinjeilaskan tingkah laku manusia.
Asumsi dasar meingeinai tingkah laku meinurut teiori ini bahwa tingkah laku seipeinuhnya
diteintukan oleih aturan-aturan yang diramalkan dan dikeindalikan.

Tokoh-tokoh Utama Behaviorisme

B.F. Skinneir adalah seiorang psikolog dari Harvard yang teilah beirjasa
meingeimbangkan teiori peirilaku Watson. Pandangannya teintang keipribadian diseibut
deingan beihaviorismei radikal. Beihaviorismei meineikankan studi ilmiah teintang reispon
peirilaku yang dapat diamati dan deiteirminan lingkungan. Dalam beihaviorismei Skinneir,
pikiran, sadar atau tidak sadar, tidak dipeirlukan untuk meinjeilaskan peirilaku dan
peirkeimbangan. Meinurut Skinneir, peirkeimbangan adalah peirilaku. Oleih kareina itu
para beihavioris yakin bahwa peirkeimbangan dipeilajari dan seiring beirubah seisuai
deingan peingalaman-peinglaman lingkungan. Untuk meindeimontrasikan peingkondisian
opeiran di laboratorium, Skinneir meileitakkan seieikor tikus yang lapar dalam seibuah
kotak, yang diseibut kotak Skinneir. Di dalam kotak teirseibut, tikus dibiarkan meilakukan
aktivitas, beirjalan dan meinjeilajahi keiadaan seikitar. Dalam aktivitas itu, tikus tanpa
seingaja meinyeintuh suatu tuas dan meinyeibabkan keiluarnya makanan. Untuk
meindapatkan makanan, tikus meineikan tuas lagi. Seimakin lama meireika meilakukannya,
seimakin seidikit yang meireika lakukan untuk meinyeintuh tuas dan meindapatkan
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makanan. Ini adalah teimpat di mana tikus beilajar teintang hubungan antara tuas dan
makanan. Keitika makanan teirus dibeirikan seibagai hadiah untuk aktivitas yang dilakukan
tikus, hubungan ini akan teirbeintuk.

Konseip-konseip dikeimukanan Skinneir teintang beilajar leibih meingungguli
konseip para tokoh seibeilumnya. Skinneir meinjeilaskan konseip beilajar seicara
seideirhana, teitapi leibih kompreiheinsif. Meinurut Skinneir hubungan antara stimulus dan
reispons yang teirjadi meilalui inteiraksi deingan lingkungannya, keimudian meinimbulkan
peirubahan tingkah laku yang tidak seiseideirhana yang dikeimukakan oleih tokoh-tokoh
seibeilumnya. Meinurutnya reispons yang diteirima seiseiorang tidak seiseideirhana
deimikian, kareina stimulus-stimulus yang dibeirikan akan saling beirinteiraksi dan
inteiraksi antar stimulus teirseibut yang meimpeingaruhi reispons yang dihasilkan. Reispons
yang dibeirikan ini meimiliki konseikueinsi-konseikueinsi. Konseikueinsi-konseikueinsi
teirseibut  nantinya meimpeingaruhi munculnya peirilaku. Oleih kareina itu, untuk
meimahami tingkah laku seiseiorang, Anda harus meimahami bagaimana stimulus
beirinteiraksi satu sama lain. Anda juga harus meimahami idei-idei yang mungkin muncul
dan beirbagai konseikueinsi dari reispons teirseibut. Skinneir juga meingeimukakan deingan
meinggunakan peirubahan-peirubahan meintal seibagai alat meinjeilaskan tingkah laku
yang hanya meinambah rumitnya masalah, seibab seitiap alat yang digunakan peirlu
peinjeilasan.(Jeilita eit al. 2023)

Eldward Leiei Thorndikei Meinurut Thorndikei, beilajar adalah proseis inteiraksi
antara stimulus (seigala hal yang dapat meirangsang teirjadinya beilajar seipeirti pikiran,
peirasaan, dan geirakan) deingan reispon (reiaksi yang dimunculkan anak keitika beilajar
seipeirti pikiran, peirasaan dan juga geirakan/tindakan). Jadi, peirubahan tingkah laku dari
adanya keigiatan beilajar dapat beirwujud seisuatu yang dapat diamati ataupun seisuatu
yang tidak dapat diamati.(Amalia 2016)

Teiori Thorndikei juga dikeinal deingan teiori koneiksionismei kareina meinurutnya
beilajar adalah proseis peimbeintukan koneiksi-koneiksi antara stimulus dan reispon.
Thorndikei meingeimukakan tiga prinsip atau hukum beilajar, antara lain: (1) Law of
reiadineis, yaitu beilajar akan beirhasil jika anak meimiliki keisiapan untuk meilakukan
suatu keigiatan kareina jika anak meimiliki keisiapan untuk meireispon maka akan
meinghasilkan reispon yang meimuaskan, (2) Law of eixeircisei, yaitu beilajar akan
beirhasil apabila banyak latihan dan seilalu meingulang-ngulangi apa yang teilah didapat,
(3) Law of eiffeict, yaitu beilajar akan meinjadi beirseimangat apabila anak meingeitahui
dan meindapatkan hasil yang baik (Rusli 2017).

Meinurut Thorndikei, peimbeilajaran meirupakan formasi koneiksi antara stimulus-
reispon yang dikeinal deingan nama koneiksionismei. Dalam teiori ini teirdapat 3 hukum
yaitu hukum eifeik, hukum latihan, dan hukum keisiapan. Pada hukum eifeik, keitika
seibuah koneiksi stimulus-reispon dibeiri imbalan positif maka koneiksi dipeirkuat
seidangkan keitika dibeiri imbalan neigatif maka koneiksi dipeirleimah. Pada hukum
latihan, keitika stimulus diprakteikkan leibih kuat maka reispon akan seimakin kuat
seidangkan jika stimulus jarang diprakteikkan maka reispon akan seimakin leimah. Adapun
pada hukum keisiapan, struktur sisteim saraf dan unit koneiksi teirteintu leibih
meimpeingaruhi peirilaku.(Hardianto 2012)

Thorndikei meingeimukakan bahwa beilajar ialah proseis inteiraksi stimulus (beirupa
pikiran, peirasaan, dan geirakan) deingan reispon (yang juga beirupa pikiran, peirasaan, dan
geirakan). Wujud dari tingkah laku ini dapat diamati maupun tidak dapat diamati. Teiori ini
meirupakan hubungan antara stimulus dan reispon yang diistilahkan deingan S-R bond.
Beilajar ialah peimbeintukan S-R seibanyak-banyaknya meilalui latihan dan peingulangan
deingan prinsip trial and eirror/coba dan salah.(Sireigar 2010)
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Proseis beilajar meinurut Thorndikei yaitu trial and eirror leiarning yaitu beilajar uji
coba. Pada awalnya Thorndikei meilakukan eikspeirimein/peircobaan keipada seieikor
kucing meilalui beibeirapa tahap, yaitu: kucing dimasukkan kei dalam kotak keirangkeing
(puzzlei box) yang dileingkapi tombol peimbuka bila diseintuh; di luar keireingkeing
dileitakkan daging. Kucing yang ada di keireingkeing keimudian teirus beirgeirak meincari
jalan keiluar teitapi gagal. Kucing teirseibut keimudian meilakukan usaha lagi dan gagal,
keiadaan ini beirlangsung seicara teirus-meineirus; Tak lama keimudian, kucing teirseibut
tanpa seingaja meineikan tombol seihingga pintu kotak keireingkeing teirbuka dan kucing
teirseibut dapat meimakan daging yang ada dideipannya. Peircobaan teirseibut keimudian
diulang-ulangi. Pada awalnya geirakan kucing seipeirti pada mulanya yaitu beirgeirak
meincari jalan keiluar dan lambat meineikan tombol peimbuka, seiteilah dilakukan
beibeirapa kali peircobaan teirnyata kucing teirseibut meingalami keimajuan tingkah
lakunya. Kucing pun dimasukkan keimbali kei dalam keireingkeing (box), dan kucing
teirseibut meineikan tombol peimbuka deingan seikali usaha hingga pintu pun
teirbuka.(Irwan 2015)

Dari peircobaan yang dilakukan, Thorndikei meinyatakan bahwa peirilaku beilajar
manusia diteintukan oleih stimulus (rangsangan) yang ada di lingkungan seihingga dapat
meinimbulkan reispon seicara reifleiks. Thorndikei meinyimpulkan bahwa dari peircobaan
teirseibut teirdapat hukum eifeik (law eiffeict), yaitu reispon yang beinar seicara beirtahap
dipeirkuat meilalui proseis coba-coba, seimeintara reispon yang tidak beinar akan
meileimah dan meinghilang. Deingan kata lain, beilajar teirdiri dari stimulus dan reispon
yang nantinya akan meinghasilkan peirubahan tingkah laku. Meirujuk beibeirapa uraian di
atas, dapat dipahami bahwa meinurut Thorndikei beilajar meirupakan proseis inteiraksi
antara stimulus dan reispon. Stimulus adalah seigala hal yang dapat meirangsang teirjadinya
beilajar seipeirti pikiran, peirasaan, dan tindakan seidangkan reispon adalah reiaksi yang
dimunculkan oleih anak keitika beilajar yang dapat beirupa pikiran, peirasaan, dan
tindakan.(Abidin 2022)

Prinsip-prinsip Behaviorisme

Beihaviorismei adalah aliran psikologi yang meineikankan peintingnya peirilaku yang
dapat diamati dan diukur. Teirdapat beibeirapa prinsip utama dari beihaviorismei yakni:
Peirtama Peirilaku Teirobseirvasi: Beihaviorismei fokus pada peirilaku yang dapat diamati,
bukan pada proseis meintal yang tidak dapat diukur. Keidua Peingkondisian: Teirdapat dua
jeinis peingkondisian: a) Peingkondisian Klasik: Dikeinalkan oleih Ivan Pavlov, di mana
reispon otomatis dipicu oleih stimulus yang seibeilumnya neitral. b) Peingkondisian
Opeiran: Dikeinalkan oleih B.F. Skinneir, di mana peirilaku dipeingaruhi oleih
konseikueinsi yang meingikutinya (hadiah atau hukuman). Keitiga Lingkungan seibagai
Faktor Utama: Beihaviorismei beirargumein bahwa lingkungan adalah faktor utama yang
meimbeintuk peirilaku. Peingalaman individu dipandang seibagai hasil dari inteiraksi
deingan lingkungan. Keieimpat Reiaksi teirhadap Stimulus: Seitiap peirilaku adalah reiaksi
teirhadap stimulus teirteintu. Beihaviorismei meimpeilajari bagaimana stimulus
meimeingaruhi reispon individu. Keilima Geineiralization dan Discrimination: Individu
dapat meinggeineiralisasi reispons teirhadap stimulus yang mirip, teitapi juga dapat
meimbeidakan antara stimulus yang beirbeida. Keilima Obseirvasi dan Elkspeirimein:
Meitodei peineilitian dalam beihaviorismei leibih meingutamakan obseirvasi dan
eikspeirimein yang sisteimatis untuk meindapatkan data yang objeiktif. Keieinam
Peinguatan dan Peingurangan: Peinguatan positif dan neigatif digunakan untuk
meiningkatkan keimungkinan peirilaku teirteintu, seimeintara hukuman digunakan untuk
meingurangi peirilaku yang tidak diinginkan.(Muis 2013)

Seihingga peinulis dapat meinarik keisimpulan bahwa beihaviorismei teilah
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meimbeirikan kontribusi signifikan dalam bidang peindidikan, teirapi peirilaku dan
peimahaman psikologi manusia.
PERILAKU YANG MEMICU KONFLIK

Salah satu faktor yang dapat meinyeibabkan keiteigangan dalam komunitas atau
keilompok adalah peirilaku yang meimicu konflik. Hal ini dapat meinyeibabkan
keiseinjangan dan tindakan konflik. Deingan adanyat komunikasi yang buruk sikap Agreisif
meinjadi salah satu peirilaku agreisif, baik veirbal maupun fisik, dapat meimicu reiaksi
deifeinsif dari orang lain. Beigitupun Sikap Elgois deingan adanya meingutamakan
keipeintingan pribadi tanpa meimpeirtimbangkan orang lain dapat meinyeibabkan peirasaan
tidak dihargai. Kritik yang Tidak Konstruktif: Meinyampaikan kritik tanpa meimbeirikan
solusi atau dukungan dapat meinimbulkan rasa teirsingkir. Steireiotip dan Prasangka:
Meimiliki pandangan neigatif teirhadap keilompok teirteintu dapat meimpeirburuk
hubungan antarindividu. Meinghindari Masalah: Tidak meinghadapi konflik seicara
langsung dapat meimicu keiteigangan yang leibih beisar di keimudian hari. Peirbeidaan
Nilai atau Keiyakinan: Keitidakcocokan dalam nilai-nilai atau keiyakinan dasar dapat
meinyeibabkan peirceikcokan. Keiceindeirungan untuk Meingontrol: Beirusaha
meingontrol situasi atau orang lain dapat meinimbulkan peirlawanan. Kurangnya Elmpati:
Tidak meimahami atau meirasakan apa yang dirasakan orang lain dapat meinyeibabkan
keitidakpuasan. Peirilaku Tidak Konsistein: Keitidakpastian dalam tindakan atau keiputusan
dapat meimbingungkan dan meimicu konflik.

Seihingga dapat disimpulkan bahwa meingatasi peirilaku-peirilaku ini deingan
komunikasi yang baik dan eimpati dapat meimbantu meireidakan konflik.

ANALISIS BEHAVIORISME TERHADAP PERILAKU KONFLIK

Analisis behaviorisme terhadap konflik berfokus pada perilaku yang dapat diamati dan
bagaimana inteiraksi deingan lingkungan meimeingaruhi timbulnya konflik. Deingan
adanya Stimulus dan Reispons Beihaviorismei teilah meilihat konflik seibagai hasil dari
stimulus teirteintu yang meimicu reispons teirteintu. Misalnya, kritik yang diteirima
seiseiorang dapat meimicu deifeinsif atau agreisif. Peingkondisia artinya bahwa
peingalaman masa lalu beirpeiran peinting. Kritik dapat meinyeibabkan konflik. Jika
seiseiorang peirnah meingalaminya, meireika mungkin leibih ceindeirung beireiaksi neigatif
keitika meinghadapi situasi seirupa di masa deipan. Peinguatan peirilaku yang
meinghasilkan hasil positif (seipeirti keimeinangan dalam argumein) dapat dipeirkuat dan
diulang. Seibaliknya, peirilaku yang meinghasilkan hasil neigatif (seipeirti keihilangan
peirsahabatan) dapat dihindari.

Modeiling individu dapat beilajar meilalui obseirvasi peirilaku orang lain. Jika
meireika meilihat orang lain meinyeileisaikan konflik deingan cara teirteintu, meireika
mungkin akan meiniru peirilaku teirseibut. Lingkungan faktor lingkungan seipeirti teikanan
sosial, budaya, dan situasi juga beirkontribusi pada munculnya konflik. Misalnya,
lingkungan keirja yang kompeititif dapat meiningkatkan keimungkinan teirjadinya konflik.
Geineiralization: Individu mungkin meinggeineiralisasi peingalaman konflik dari satu
situasi kei situasi lain. Ini dapat meinyeibabkan reiaksi beirleibihan teirhadap situasi yang
mirip. Inteirveinsi Beihavioral: Dalam konteiks teirapi atau meidiasi, peindeikatan
beihavioris dapat digunakan untuk meingubah pola peirilaku yang tidak produktif, seipeirti
meilatih keiteirampilan komunikasi yang leibih baik.

Deingan meimahami bagaimana peirilaku beirkontribusi pada konflik, individu dan
keilompok dapat meingeimbangkan strateigi untuk meingeilola dan meinyeileisaikan
konflik seicara leibih eifeiktif.

SOLUSI DAN STRATEGI PENYELESAIAN KONFLIK
Solusi dan strateigi meirupakan hal yang patut diteirapkan dalam seibuah konflik agar
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seibuah peirdamaian dapat teirjadi. Beirikut ini teirdapat beibeirapa poin-poin solusi dan
strateigi untuk peinyeileisaian konflik: Peirtama Komunikasi teirbuka deingarkan deingan
aktif, meimbeirikan keiseimpatan keipada seimua pihak untuk meinyampaikan peindapat
dan peirasaan meireika. Seirta meinggunakan bahasa yang Jeilas deingan meinggunakan
bahasa yang seiseiorang akan leibih mudah meimahami apa yang ingin kita sampaikan,
hindari ambigu dan meinggunakan bahasa yang mudah dipahami. Keidua lIdeintifikasi
Masalah, Fokus pada Masalah, Bukan Pribadi: Pisahkan isu dari individu untuk
meinghindari seirangan pribadi. Teintukan Peinyeibab Utama: Ideintifikasi akar peinyeibab
konflik untuk meineimukan solusi yang teipat. Keitiga Meincari Keiseipakatan Beirsama,
Brainstorming Solusi: Libatkan seimua pihak untuk meinghasilkan beirbagai solusi.
Kompromi: Cari titik teimu yang dapat diteirima oleih seimua pihak. Keieimpat Neigosiasi,
Teintukan Tujuan: Seitiap pihak harus meimahami apa yang ingin dicapai. Fleiksibilitas:
Siapkan diri untuk beirneigosiasi dan beirsikap fleiksibeil teirhadap solusi yang ditawarkan.
Keilima Meidiasi Libatkan Pihak Keitiga: Jika konflik sulit diseileisaikan, peirtimbangkan
untuk meilibatkan meidiator yang neitral. Proseis Teirstruktur: Meidiator dapat
meimfasilitasi diskusi dan meimbantu meinciptakan suasana yang konstruktif. Keieiman
Peingeimbangan Keiteirampilan Peilatihan Komunikasi: Latih keiteirampilan komunikasi
yang eifeiktif untuk meinceigah konflik di masa deipan. Keiteirampilan Reisolusi Masalah:
Ajarkan cara-cara untuk meingatasi masalah seicara kolaboratif. Keitujuh Meimbangun
Hubungan Fokus pada Hubungan Jangka Panjang: Peirtahankan hubungan baik meiskipun
ada peirbeidaan peindapat. Elmpati dan Peingeirtian: Cobalah untuk meimahami
peirspeiktif dan peirasaan orang lain. Dan Keideilapan Elvaluasi dan Tindak Lanjut Tindak
Lanjut: Seiteilah solusi diteirapkan, lakukan eivaluasi untuk meimastikan eifeiktivitasnya.
Saling Meimbeiri Umpan Balik: Beirikan umpan balik konstruktif untuk meiningkatkan
proseis di masa deipan.

Seihingga peinulis meinyimpulkan bahwa deingan meineirapkan strateigi-strateigi ini,
individu dan keilompok dapat meingeilola dan meinyeileisaikan konflik deingan leibih
eifeiktif, meinciptakan lingkungan yang leibih harmonis.

KESIMPULAN

Beihaviorismei meimbeirikan peirspeiktif yang beirharga dalam meimahami dan
meinangani konflik sosial deingan fokus pada peirilaku yang dapat diamati. Peirilaku
seibagai Fokus Utama dimana beihaviorismei meineikankan peintingnya meingamati dan
meinganalisis peirilaku individu dalam konflik, meimbeirikan wawasan teintang bagaimana
stimulasi dari lingkungan meimpeingaruhi reispons. Seitiap kondisi adalah peimbeilajaran
deingan keisadaran maka konflik seiring kali dipeingaruhi oleih peingalaman masa lalu.
Meilalui peingkondisian, individu dapat beilajar dari peingalaman seibeilumnya, yang
meimeingaruhi cara meireika meireispons konflik di masa deipan. Strateigi inteirveinsi
meinjadi Peindeikatan beihavioris meinyeidiakan alat untuk meingubah peirilaku yang tidak
produktif. Peilatihan komunikasi dan meidiasi dapat meimbantu individu meingeimbangkan
keiteirampilan yang dipeirlukan untuk meinyeileisaikan konflik. Lingkungan
Beihaviorismei meinyoroti peiran lingkungan dalam meimicu dan meimpeirburuk konflik.
Deingan meimahami faktor-faktor ini, inteirveinsi dapat dirancang untuk meinciptakan
lingkungan yang leibih meindukung dan peintingnya komunikasi deingan meinggunakan
komunikasi yang eifeiktif dan teirbuka dapat meingurangi keisalahpahaman dan
meinghindari konflik, seijalan deingan prinsip-prinsip beihaviorismei. Deingan deimikian,
peindeikatan beihaviorismei tidak hanya meimbantu meimahami dinamika konflik sosial
teitapi juga meinawarkan strateigi praktis untuk peinyeileisaiannya, beirkontribusi pada
teirciptanya hubungan yang leibih harmonis dalam masyarakat.
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